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NDUNG XYLITOL TERHADAP
SEROTIP C

PENGARUH PASTA GIGI
PERTUMBUE
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Xylitol merupakan,__peman ala ‘ &sghatanseperfi permen karet, tablet hisap,
kariogenik yang dapat ditenu a3 rhai da gigi.>! Streptococcus
dan sayuran.? Xylitol memiliki ra UL pakan bakteri utama yang berperan
gula tebu (sukrosa), tetapi kandungan kalorinya 2 am proses terjadinya karies gigi.'""? Jenis
lebih rendah dan lebih lambat diserap oleh tubuh.””  Streptococcus mutans serotip C  predominan
Xylitol memiliki manfaat menekan jumlah bakteri S.  ditemukan pada plak dan saliva.”” Streptococcus
mutans sebagai salah satu kuman penyebab karies mutans memetabolisasi gula menjadi asam sehingga
gigi, menghambat pertumbuhan plak, mencegah dapat menurunkan pH plak gigi. Penurunan pH yang
keasaman plak gigi, dan mempercepat proses berulang-ulang dalam waktu tertentu akan
pembentukan kembali mineral gigi (remineralisasi).” mengakibatkan terjadinya demineralisasi email yang
Sebuah studi yang dilakukan di Finlandia oleh disebut karies gigi."
Universitas Turku menyebutkan bahwa konsumsi Karies gigi telah menjadi masalah kesehatan
xylitol efektif dalam mencegah terjadinya karies gigi yang umum terjadi di Indonesia. Berdasarkan
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hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT)
Departemen Kesehatan RI tahun 2004, prevalensi
karies gigi mencapai 90,05%." Dengan demikian,
upaya pencegahan terhadap karies gigi sangat
diperlukan. Bentuk upaya pencegahan yaitu dengan
cara menggosok gigi dua kali sehari secara teratur
dan memilih pasta gigi yang tepat.*'®

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pasta gigi yang mengandung xylitol mampu
menekan pertumbuhan bakteri penyebab karies yaitu
Streptococcus mutans di dalam mulut.” Namun,
belum pernah ada penelitian yang menunjukkan
tentang  bagaimana  pengaruhnya  terhadap
Streptococcus mutans yang paling sering ditg
dalam plak gigi yakni Streptococa
C. Sehingga timbul permasala
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Pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans se
yang diukur dengan metode difusi dan dilusi.
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1. Persiapan
Sterilisasi Alat

Alat-alat yang digunakan di dalam penelitian
harus disterilisasi terlebih dahulu sebelum dan
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sesudah penelitian. Tabung reaksi dan tips
eppendorf, serta kawat inokulasi disterilkan dengan
autoklaf. Sedangkan blank disk yang digunakan
adalah blank disk baru yang steril. Meja kerja yang
akan digunakan disemprot dengan alkohol 70%.
Beberapa tahap penelitian dilakukan di dalam lemari
kaca steril.
Pewarnaan Gram Bakteri
Bakteri Streptococcus mutans standar strain
serotip C murni yang telah tersedia di Laboratorium
Biologi Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Indonesia diperiksa dengan pewarnaan gram untuk
engetahui kemurniannya. Satu sengkelit bakteri
goccus mutans diambil dengan kawat
an_diletakkan pada kaca preparat
a lingkaran. Tuangkan cairan
objek tersebut selama 3
ersebut dan tuangkan
las preparat dengan
uchsin safranin
engalir. Lihat
p C pada gelas

rhdlaran 1000 x 48

trepic

Streptococcu
pan 1 mbil
at inekulasi steril,
si berisi cairan
imasukkan robic jar,
yck, dan di Kemudian
pax uhu 37°C se am.

‘ )‘q‘ Wn Standar Mc

clah  diremajakan
kekeruhannnya

Standar Mc Farland ini
ing jumlah koloni bakteri.

“akan digunakan adalah +50
arena itu,

ri dengan
ke dalam
en tersebut

setelah  disetarakan

yhannya dengan standar Mc Farland, bakteri
d encerkan dengan larutan salin steril hingga jumlah
bakteri yang ada dalam tabung reaksi mencapai =50
sel/ml.

Cara Pembuatan Larutan Pasta Gigi Xylitol
a. Pembuatan kelompok kontrol positif dan kontrol
negatif
Untuk kelompok kontrol positif, masukkan
4,5 ml perbenihan cair BHI ke dalam tabung reaksi.
Sedangkan untuk kelompok kontrol negatif, timbang



pasta gigi yang mengandung xylitol ke dalam botol
kecil sebanyak 5 gram. Ambil aquadest steril
sebanyak 5 ml dengan pipet pengencer eppendorf.
Campurkan aquadest steril tersebut ke dalam botol
berisi pasta gigi yang mengandung xylitol.
Homogenisasikan dengan menggunakan vortex
kemudian keseluruhan larutan diambil 4,5 ml.

b. Serial pengenceran larutan pasta gigi xylitol
Untuk pembuatan konsentrasi 100%, ambil
pasta gigi yang mengandung xylitol ke dalam botol
kecil sebanyak 5 gram, lalu campurkan aquades
steril sebanyak 5 ml dengan pipet pengene
eppendorf. Homogenisasikan dengan meng
vortex. Untuk kelompok uji lai
dalam masing-masing lima tg
cair BHI sebanyak 4,3
tabung pertama lar]
sebanyak 0,5 ml. Va
homogen, ke 3
pertama seban
kedua. Lakukas
lima.
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Gambar 1. Skema pembuatan larutan

Tes Sensitivitas Bakteri Terhadap Xylitol dengan
Menggunakan Metode Difusi (Disk pada Agar
DST)

Tuang 1 ml bakteri secara perlahan dan
merata ke perbenihan agar DST pada Petri disk, lalu
dimiringkan  untuk = dibuang  kelebihannya.
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Perbenihan agar kemudian dieram dalam inkubator
pada suhu 37°C selama 15 menit. Teteskan masing-
masing larutan xylitol pada blank disk yang telah
diletakkan di permukaan agar DST. Inkubasikan
Petri disk tersebut dalam anaerobic jar pada suhu
37°C selama 3 x 24 jam. Setelah inkubasi selama 3
hari, hitung daya hambat larutan xylitol terhadap
Streptococcus mutans serotip C dengan mengukur
jari-jari zona hambat yang terdapat pada perbenihan
agar DST tersebut. Supaya terbukti validitasnya,
pengukuran dilakukan tiga kali. Streprococcus mutans
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Untuk menguji apakah larutan xylitol tersebut
dapat membunuh bakteri Streptococcus mutans
serotip C dilakukanlah tes gores pada media agar.
Konsentrasi ~ larutan  xylitol  yang  tingkat
kekeruhannya rendah (jernih) pada masing-masing
spesimen Streptococcus mutans serotip C diambil
satu sengkelit dengan kawat inokulasi steril
kemudian digoreskan ke permukaan agar pada
perbenihan TYS 20B. Setelah itu diinkubasikan
dalam anaerobic jar selama 3 x 24 jam pada suhu
37°C. Setelah 3 x 24 jam perhatikan pertumbuhan
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bakteri Streptococcus mutans serotip C pada agar.
Apabila terdapat pertumbuhan bakteri, maka
konsentrasi tersebut merupakan Kadar Hambat
Minimal (KHM), sedangkan jika tidak ada sama
sekali pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans
serotip C pada agar tersebut, maka konsentrasi
tersebut adalah Kadar Bunuh Minimum (KBM).

Hasil

Uji sensitivitas dengan metode difusi yang
dilakukan dengan pengukuran zona ham
memberikan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil uji sensitiviga
yang mengs
Streptococcus
metode difus

Konsent 1\ 3” ‘

100,080
10,0

R\
0,108 g
R gl N
0 R

—

]

w

0,001% 0,01 %

Larutan pasta gigi dalam b

Gambar 3. Diagram zo 1f
(mm) berbagai kons
pasta gigi yang mengandung Xy
terhadap  Streptococcus  mutans
serotip C

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 3 dapat
dilihat bahwa pada pengenceran larutan pasta gigi
yang mengandung xylitol dengan konsentrasi
0,001%, 0,01% dan 0,1% tidak terbentuk zona
hambat terhadap Streptococcus mutans serotip C,
sedangkan pada konsentrasi 10% mulai terbentuk
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zona hambat sebesar 2,05 mm. Begitu pula pada
konsentrasi 100% zona hambat yang terbentuk
sebesar 4,50 mm.

Data-data yang dihasilkan pada metode difusi
kemudian dianalisis dengan uji normalitas Shapiro-
Wilk karena sample yang digunakan kecil dan
didapatkan p = 0,006 berarti p < 0,05 artinya
distribusi data tidak normal. Selanjutnya dilakukan
transformasi data untuk menormalkan data yang
sebarannya tidak normal dengan sqrt (akar kuadrat),
yang kemudian dilakukan uji normalitas untuk kedua
kalinya. Hasil yang didapat p = 0,006 artinya

istribusi data tidak normal.
erdagarkan  hasil uji normalitas yang
' a distribusi data tidak normal
transformasi data, maka
ngaruh pasta gigi yang
treptococcus mutans
tatistik menggunakan
dengan (p<0,05).
ategorikal  yang

pasta gigi
ona hambat

rang texbe
e \ J' Zona
y ambat mm
jorrelation 0,845 *
ig. (2-tailed 0,034
N W s
on is signi .

level (2-

wa korelasi
skorgzona hambat
< 0,05.

menunjukkan
elasi yang sangat

2] diatas menun
pnsentrasi (%)
alah.bermakna. Slg_
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an hasil penelitian dengan
akukan penelitian lebih lanjut
e dilusi melalui pengukuran tingkat
ekeruhan dilanjutkan dengan tes gores pada media
agar, hasilnya ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil tes gores

Artinya semakin
be! pula zona hambat

Tes Gores Konsentrasi Larutan Pasta Gigi Yang Mengandung
S. mutans Xylitol

100 {10 1% D% P01% pPo01% C+

% %
Serotip C - - + + + + + | -

Keterangan: + = ada pertumbuhan bakteri
- = tidak ada pertumbuhan bakteri



Dari Tabel 3 terlihat bahwa hanya pada
larutan dengan konsentrasi. 10% dan 100%
menunjukan hasil negatif (-) yang berarti tidak
terdapat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
Sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan
bahwa terdapat pertumbuhan Streptococcus mutans
pada kontrol positif dan tidak ada pertumbuhan
Streptococcus mutans pada kelompok kontrol
negatif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang di
dengan metode difusi (Tabel 1 dangG@mb
diketahui bahwa zona hambj; i
konsentrasi 10%. Hal inig§e
terdahulu yang men a
mengandung xylitol d ENg
Streptococcus  muta d deng
terbentuknya z . elah  dilakuka
analisis dengal non_pararigiry
Spearman (Tabe 2
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hasil pes
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bahan penelitia
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dari warna ke
pertumbuhan Straptecos

Oleh karena itu
tes gores pada media agd
Hasilnya dapat dilihat pada Tabe
konsentrasi 1% - 0,001% :
pertumbuhan Strepfococcus mutans serotip C. Pad
konsentrasi 10% dan 100% tidak terdapat
pertumbuhan bakteri. Hal ini menunjukkan bahwa
konsentrasi 10% volume pasta gigi merupakan nilai
KBM pasta gigi mengandung xylitol terhadap
Streptococcus mutans serotip C. Nilai KBM ini
sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa KBM pasta gigi yang mengandung xylitol
terdatpat pada konsentrasi 10% volume pasta
gigi.

g M‘h.u’l K2 a

Streptococcus mutans

Sedangkan nilai KHM belum dapat ditentukan
pada penelitian ini karena pada seluruh konsentrasi
dibawah 10%, selain terdapat pertumbuhan bakteri
pada metode dilusi dengan menggunakan tes gores,
tidak terbentuk pula zona hambat dalam metode
difusi. Hal ini menunjukkan nilai KHM mungkin
terdapat pada konsentrasi antara 1 - 10% volume
pasta gigi. Di lain pihak, penelitian terdahulu
menyatakan bahwa nilai KHM ada pada konsentrasi
1% volume pasta gigi. 1222 perbedaan ini diduga
disebabkan oleh perbedaan merek pasta gigi yang
diteliti beserta kandungan pasta didalamnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
metode difusi dan dilusi, maka dapat

bal pasta gigi mengandung xylitol
erupa efek antibakteri karena
Streptococcus mutans.
i ang ada dimana xylitol
0 dua cara yaitu:
la, tidak  dapat
rongga mulut,
Dlsampmg tidak

gasuk ke dala
lamug ap s
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demingeralisasi email, té
ha 6,10

ylitol. Oleh
an sebagai
enyebabkan
da kandungan

di an dalam
pakteri. Xyli
perangkap di

i._Selama

R

MEnbua

ggi, xylitol
uk ke dalam

an. terakumulasi di
makin tinggi. Hal
a mengeluarkannya
menguras energi
k kelangsungan
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Kesimpulan
Pasta gigi mengandung xylitol dapat

menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans
serotip C. Semakin tinggi konsentrasi pasta gigi
mengandung xylitol, semakin besar zona hambat
yang terbentuk pada pertumbuhan Streptococcus
mutans serotip C. Pasta gigi mengandung xylitol
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